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Abstrak
 

Indonesia sebagai negara sedang membangun bidang ekonomi, perlu mendapatkan dukungan dari bidang

sosial politik. Karena tanpa stabilitas sosial politik, tujuan pembangunan nasional sulit dicapai. Oleh

karenanya, maka perlu diupayakan peningkatan kualitas sumber daya manusia di jajaran pemeriksaan

reguler bidang sosial politik.

Penelitian ini dilakukan dan dirancang untuk melihat gambaran kondisi eksisting pemeriksaan reguler

Bidang Sosial Politik Wilayah VI Itjend Depdagri. Selain itu penelitian ini ditujukan untuk

mengindentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas peningkatan kinerja aparat dan menentukan

prioritas faktor yang mempengaruhi peningkatan kualitas pemeriksaan.

Secara teori, pemeriksaan merupakan bagian dari pengawasan dan pengawasan merupakan sub fungsi

manajemen, yaitu pengendalian.	Dengan demikian, maka pemeriksaan dalam manajemen suatu organisasi

(seperti halnya Depdagri) memiliki peran penting. Menurut peraturan perundang-undangan manyatakan

bahwa pemeriksaan memiliki peran untuk mengurangi dan bahkan menghilangkan penyimpangan dan

penyelewengan, mendorong ketaatan terhadap peraturan, dan mendorong kearah bekerja secara efektif dan

efisien.

Pemeriksa dalam mejalankan tugasnya dipengaruhi berbagai aspek, yaitu aspek legalitas,.individu,

organisasi dimana pemeriksa melakukan kegiatannya dan lingkungan. Dari pengaruh keempat aspek

tersebut, kondisi kualitas pemeriksa akan berbeda-beda satu sama lain. Namun demikian perbedaan kualitas

tersebut tentunya perlu dikaji dan diupayakan peningkatannya melalui aspek utama dan aspek pilihan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia di jajaran aparat pemeriksaan reguler

(khususnya wilayah VI) masih dapat ditingkatkan baik yang menyangkut aspek teknis maupun aspek

fungsionalnya; fisik maupun mental spiritualnya. Upaya peningkatan kualitas tersebut pada dasarnya

memerlukan ketajaman pihak manajemen puncak dalam menyiasati kondisi yang ada. Melihat kondisi yang

ada, maka strategi kinerja bersaing dapat dijadikan alternatif pemecahan.
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